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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Perda Kabupaten Gorontalo Nomor 6 Tahun 2009 tingkat efektifitasnya masih 

kurang atau bisa dikatakan belum efektif dilaksanakan di desa Hutabohu kecamatan 

Limboto Barat. 

 Untuk melaksanakan peraturan daerah tersebut tidak semudah membalikan 

telapak tangan. Efektif atau tidaknya Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2009 

Tentang Larangan dan Pengaturan Penjualan Minuman Beralkohol di Kabupaten 

Gorontalo ini, tidak terlepas dari komitmen, konsistensi serta kebersamaan baik 

antara pemerintah daerah, masyarakat dan semua unsur penegak hukum untuk 

bersama-sama menjalankan misi terhadap Perda Kabupaten Gorontalo Nomor 6 

Tahun 2009, sehingga peredaran dan penjualan minuman beralkohol bisa efektiv. 

Perdanya efektif tapi masyarakat saja yang tidak mengerti dengan adanya perda 

sehingga masih banyak yang mengkonsumsi di tempat umum dan berdekatan 

dengan tempat  ibadah. 

2. faktor-faktor yang menghambat penerapan perda penjualan minuman beralkohol di 

desa Hutabohu yaitu faktor pendidikan/pengetahuan yang kurang tentang 
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dampak/akibat yang akan ditimbulkan apabila mengkonsumsi minuman beralkohol 

secara berlebihan, faktor ekonomi dan faktor budaya, faktor agama. 

Faktor yang menyebabkan tingginya penjualan minuman beralkohol di desa 

Hutabohu yaitu tingkat pendidikan yang rendah tak sampai tamat SD. Waktu 

mereka tersita habis untuk mencari nafkah sehingga tidak tersisa lagi untuk belajar 

yang secara turun temurun mereka terjerat dalam keterbelakangan dibawah garis 

kemiskinan. Tidak memiliki faktor produksi sendiri, seperti tanah yang cukup, 

modal ataupun keterampilan. Sehingga mereka tidak paham dengan peraturan 

daerah. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menyarankan 

sebagai berikut:  

1. Perda Kabupaten Gorontalo Nomor 6 Tahun 2009 perlu penyesuaian atau direvisi 

kembali. 

2. Pemerintah dalam hal ini pihak eksekutif dan legislatif kabupaten Gorontalo 

membahas bersama dalam hal revitalisasi kembali nomenklatur perda Kabupaten 

Gorontalo Nomor 6 Tahun 2009 guna tercapainya produk hukum yang dapat berlaku 

efektif dan implementatif sesuai harapan masyarakat. 

3. intensitas pengaturan lebih ditingkatkan untuk menghambat ruang gerak distributor 

dalam mengedarkan minuman beralkohol. 
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4. masyarakat diminta agar memberikan pemehaman dan kesadaran bagi penjual  dan 

pengkonsumsi untuk menghindari minuman beralkohol. 

5. masyarakat selalu memberikan informasi kepada aparat hukum apabila terjadi 

pelanggaran minuman beralkohol dilingkungannya. 

6. masyarakat wajib menyampaikan dan menyebarluaskan informasi kepada masyarakat 

lainya khusus nya orang belum dewasa terhadap dampak negatif mengkonsumsi 

minuman beralkohol. 
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Lampiran 

KABAG HUKUM 

  

JUDUL Penelitian    :  Efektifitas Penerapan Perda No 6  Tahun 2009 Tentang   

Larangan dan Pengaturan Penjualan Minuman Beralkohol di 

Desa Hutabohu,Kecamatan Limboto Barat. 

Tujuan Penelitia  :    Untuk Mengetahui Bagaimana Efektivitas Penerapan Perda No 6  

Tahun 2009 Tentang Larangan dan Pengaturan Penjualan 

Minuman Beralkohol di Desa Hutabohu,kecamatan Limboto 

Barat. 

Mamfaat Penelitian : Untuk Mengetahui  apakah Perdah Miras sudah efektif atau 

belum. 

Nama  pihak yang diwawancarai  :  Sri DEWI RAHMAYATI NANI 

Umur                                                  : 36 THN 

Jabatan                                              : Kabag Hukum 
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1. Mengapa  Adanya Perda  No 6 Tahun 2009 Tentang Larangan dan 

Pengaturan Penjualan Minuman Beralkohol? 

Karena kita harus mengatur masyarakat agar menghindar dari minuman  

beralkohol, karena minuman beralkohol ini dapat membahayakan orang yang 

mengkonsumsi atau kita harus mencegah minuman beralkohol.sehingga kita 

membuat Perda No 6 THN 2009 Tentang Larangan dan Pengaturan Penjualan 

Minuman Beralkohol,agar masyarakat mengetahui dengan aturanya. 

2. Apakah Bapak/ IBU  pernah melaksanakan sosialisasi tentang Perda No 6 

Thun 2009 di Kecamatan Limboto Barat? 

Sebelum Perda di tetapkan dan setelah di tetapkan Perda di Tetapkan,kami 

melaksanakan  sosialisasi dikecamatan Limboto Barat,selagi kami ada 

kesempatan untuk memberi sosialisasi.tetapi masyarakat masih ada yang 

mengkonsumsi dan menjual Minuman beralkohol. 

3. Disaat sosialisai berlangsung apakah ada komentar dari masyarakat? 

Tidak ada komentar dari masyarakt dari masyarakat, karena mungkin mereka 

sudah paham atau belum paham. 

4. Baapak/ IBU  mengadakan sosialisasi setiap Tahun Berapa kali ? 

Saya mengadakan sosilisasi ini selagi saya ada kesempatan,tetapi saya berulang 

kali untuk memberi sosialisasi. 

5. Aapakah masih direvisi kembali  Perdanya? 
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Ada direncanakan untuk direvisi kembali Perdanya,dan ada usulan dari 

banket,dari hubungan persoalan dalam hukum aturan itu dibuat tapi, mengatur 

dalam hukum, agar masyarakat bisa mengerti dengan isinya Perda. 

6. Dengan adanya Perda Apakah evektif atau tidak dalam setiap Kecamatan? 

Efektif bagi masyarakat yang memmahami Perda,dan tidak efektif bagi 

masyarakat yang tidak memahami dengan adanya Perda.tetapi masyarakat saja 

yang tidak mengerti dengan adanya Perda, sehingga masihbanyak yang 

mengkonsumsi dan menjual minuman beralkohl yang tidak memeliki izin. 

7. Faktor apa yang menghambat Penerapan Perda tentang Larangan dan 

Pengaturan Penjualan Minuman Beralkohol? 

 Ketika kita mengatur masyarakat yang tidak memahami pengaturan 

 Terkadang faktor ekonomi  

 Faktor masyarakat  

 Faktor budaya 

 Sehingga banyak yang tidak memeliki izin bagi yang menjual. 

8. Bagaimana Tingkat efektivitas Penerapan Perda  dikabupaten gorontalo? 

 Tingkat pendidikan dibawa,dan tidak memahami Perda 

 Sudah menjadi orang yang mengkonsumsi 

 Masyarakat ada yang sudah menjadi kebiasaan untuk mengkonsumsi 

minuman beralkohol 

              9.  faktor apa yang menyebabkan tingginya penjualan minuman beralkohol? 

 Pengaturan hukum 
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 Bangga dengan minuman keras 

 Masyarakat banyak yang tidak mengerti 

          10 Upaya – Upaya apa yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Gorontalo dalam  menanggulangi tingginya Penjualan Minuman beralkohol? 

 Kita hanya mengatur yang tidak diatur,sedangkan tidak mengatur masyarakat 

banyak yang menjual  yang tidak memeliki izin dan yang mengkonsumsi ditempat 

umum. 
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   POLSEK KECAMATAN LIMBOTO BARAT 

JUDUL Penelitian :  Efektifitas Penerapan Perda No 6  Tahun 2009 Tentang 

Larangan dan Pengatura Penjualan Minuman Beralkohol di Desa 

Hutabohu,Kecamatan Limboto Barat. 

Tujuan Penelitian : Untuk Mengetahui Bagaimana Efektivitas Penerapan Perda No 

6 Tahun 2009 Tentang Larangan dan Pengaturan Penjualan 

Minuman Beralkohol di Desa Hutabohu,kecamatan Limboto 

Barat. 

Manfaat Penelitian :  Untuk Mengetahui  apakah Perdah Miras sudah efektif atau 

belum. 

Nama  pihak yang diwawancarai   : HI.DJAFAR,H,HUNOMU,SH,I 

 Umur                                                  :  57 THN 

Jabatan                                              : KAPOLSEk 
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1. Aapakah Bapak pernah mengadakan sosialisasi Minuman Beralkohol disetiap 

Desa? 

Pernah,selagi saya masih ada kesempatan, saya akan melaksanakan sosialisasi 

disetiap desa,dan ha nya saja masih banyak yang mengkonsumsi dan menjual 

yang tidak memeliki  izin,tapi saya hanya memberi peringatan agar berhenti 

untuk menjual dan mengkonsumsi Minuman Beralkohol di tempat umum ataw 

yang berdekatan dengan tempat beribadah. 

 

2. Disaat sosialisasi berlangsung Aapakah ada masyarakat yang menanyakan 

tentang adanya Perdah Minuman Beralkohol? 
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Ada yang menanyakan bagi orang yang tidak mengerti dengan Perda,mereka 

menanyakan kenapa harus ada perda? Kemudian saya bilang karena untuk 

mencegah Miras,dan agar masyarakat berhenti untuk mengkonsumsi dan 

menjual yang tidak memeliki Izin. 

3. Dalam setahun berapa kali Bapak mengadakan sosialisasi tentang Minuman 

Beralkoho? 

Yang terprogram 3 kali setahun,yang tidak terprogram sering saya adakan setiap 

ada kesempatan 

4. Apakah Bapak pernah melakukan rajia disetiap Desa? 

Saya sering melakukan rajia,dan banyak minuman yang saya jaring,yaitu 

minuman  : 

 Kasegaram 

 Cap tikus 

 Pinaraci 

 Falentin  

 Saguer  

 Frendi 

 Bir  

5. disaat  rajia berlangsung Apakah Bapak pernah menangkap orang yang 

mengkonsumsi Minuman beralkohol? 

Ada yang saya tangkap karena minum dan mabuk ditengah jalan,dan saya hanya 

memberikan pembinaan  kepada mereka.pembinaanya yaitu boleh minum,tapi 

jangan  berteriak,dan jaga keaman,dan tidak bisa berkelahi.dan sudah bilng 
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kepada mereka minuman beralkohol itu haram,tetapi masig ada juga yang 

minum. 

6. Disaat rajia berlangsung apakah Bapak pernah menanyakan bahwa tempat 

penjual Minuman Beralkohol sudah memeliki izin? 

Pernah saya dapat yang tidak memeliki izin, tapi saya memberikan kesempatan 

lagi, jangan menjual kalau tidak memeliki izin.dan jika saya dapat lagi saya akan 

menangkap orang yang menjual tidak memeliki  izin. 

7. Apakah selama proses rajia berlangsung  pernah didapati penjual Minuman 

Beralkohol? 

Pernah, banyak yang saya temui yang menjual dan yang mengkonsumsi, tapi 

saya masih memberikan kesempatan, dan jika saya temukan lagi saya akan 

menangkap kepada orang yang saya berikan kesempatan. 

8. Apakah bapak pernah mengani kasus kecelakaan yangdiakibatkan Minuman 

Beralkohol? 

Pernah menangani yang celaka pada tahun 2011,3 kali,2012 4 kali, 2013 3 

kali,2014 3 kali. 

9. Apakah selama ini pernah terjadi penganiyayaan yang diakibatkan pengaruh 

Minuman Beralkohol? 

Pernah, tapi hanya 3 orang yang melakukan penganiyayaan,karena di akibatkan 

mabuk. 

10. Apakah selama ini pernah terjadi kekerasan dalam Rumah tangga yang 

diakibatkan pengaruh Minuman Beralkohol? 

Pernah terjadi kekerasan yang diakibatkan  mabuk. 
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11. Faktor – faktor apa yang menghambat penerapan Perda penjualan Minuman 

Beralkohol dikecamatan limboto barat? 

 Faktor masyarakat yang tidak mengerti dengan adanya Perda 

 Faktor ekonomi 

 Faktor budaya 

 Faktor agama 
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POLSEK KECAMATAN LIMBOTO BARAT 

JUDUL Penelitian :  Efektifitas Penerapan Perda No 6  Tahun 2009 Tentang 

Larangan dan enjualan Minuman Beralkohol di Desa 

Hutabohu,Kecamatan Limboto Barat. 

Tujuan Penelitian : Untuk Mengetahui Bagaimana Efektivitas Penerapan Perda No 

6 Tahun rangan dan Pengaturan Penjualan Minuman Beralkohol 

di Desa Hutabohu,kecamatan Limboto Barat. 

Manfaat Penelitian :  Untuk Mengetahui  apakah Perdah Miras sudah efektif atau 

belum. 

Nama  pihak  diwawancarai        : SAMSUDIN IMBRAHIM 

 Umur                                              :  56  THN 

Jabatan                                            :   KANIT REKSRIM POLSEK LIMBOTI BARAT 

1. Aapakah Bapak pernah mengadakan sosialisasi Minuman Beralkohol disetiap 

Desa? 

Pernah,Dalam kecamatan limboto barat  

2. Disaat sosialisasi berlangsung Aapakah ada masyarakat yang menanyakan 

tentang adanya Perdah Minuman Beralkohol? 

Ada, apakh dengan adanya perda ini sudah dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari – hari. 
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3. Dalam setahun berapa kali Bapak mengadakan sosialisasi tentang Minuman 

Beralkoho? 

Yang terprogram 3 kali setahun,yang tidak terprogram sering saya adakan setiap 

ada kesempatan. 

4. Apakah Bapak pernah melakukan rajia disetiap Desa? 

Saya sering melakukan rajia,dan banyak minuman yang saya jaring,yaitu 

minuman  : 

 Kasegaram 

 Cap tikus 

 Pinaraci 

 Falentin  

 Saguer  

 Frendi 

 Bir  

 

5. disaat  rajia berlangsung Apakah Bapak pernah menangkap orang yang 

mengkonsumsi Minuman beralkohol? 

Ada yang saya tangkap karena minum dan mabuk ditengah jalan,dan saya hanya 

memberikan pembinaan  kepada mereka.pembinaanya yaitu boleh minum,tapi 

jangan  berteriak,dan jaga keaman,dan tidak bisa berkelahi.dan sudah bilng 

kepada mereka minuman beralkohol itu haram,tetapi masig ada juga yang 

minum. 
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6. Disaat rajia berlangsung apakah Bapak pernah menanyakan bahwa tempat 

penjual Minuman Beralkohol sudah memeliki izin? 

Pernah saya dapat yang tidak memeliki izin, tapi saya memberikan kesempatan 

lagi, jangan menjual kalau tidak memeliki izin.dan jika saya dapat lagi saya akan 

menangkap orang yang menjual tidak memeliki  izin. 

7. Apakah selama proses rajia berlangsung  pernah didapati penjual Minuman 

Beralkohol? 

Pernah, banyak yang saya temui yang menjual dan yang mengkonsumsi, tapi 

saya masih memberikan kesempatan, dan jika saya temukan lagi saya akan 

menangkap kepada orang yang saya berikan kesempatan. 

8. Apakah bapak pernah mengani kasus kecelakaan yangdiakibatkan Minuman 

Beralkohol? 

Pernah menangani yang celaka pada tahun 2011,3 kali,2012 4 kali, 2013 3 

kali,2014 3 kali. 

9. Apakah selama ini pernah terjadi penganiyayaan yang diakibatkan pengaruh 

Minuman Beralkohol? 

Pernah, tapi hanya 3 orang yang melakukan penganiyayaan,karena di akibatkan 

mabuk. 

10. Apakah selama ini pernah terjadi kekerasan dalam Rumah tangga yang 

diakibatkan pengaruh Minuman Beralkohol? 

Pernah terjadi kekerasan yang diakibatkan  mabuk.ada sekitar 5-6 orang. 

11. Faktor – faktor apa yang menghambat penerapan Perda penjualan Minuman 

Beralkohol dikecamatan limboto barat? 
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 Faktor masyarakat yang tidak mengerti dengan adanya Perda 

 Faktor ekonomi 

 Faktor budaya 

 Kesadaran masyrakat yang masih rendah tentang pemehaman betapa 

pentingnya penerapan perda miras. 

 Minimnya terbatasnya personil yang melaksanakan tugas dalam hal 

penerapan perda miras. 
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TOKOH  MASYARAKAT  

 

JUDUL Penelitian : Efektifitas Penerapan Perda No 6  Tahun 2009 Tentang 

Larangan dan enjualan Minuman Beralkohol di Desa 

Hutabohu,Kecamatan Limboto Barat. 

Tujuan Penelitian : Untuk Mengetahui Bagaimana Efektivitas Penerapan Perda No 

6 Tahun 2009 Tentang Larangan dan Pengaturan Penjualan 

Minuman Beralkohol di Desa Hutabohu,kecamatan Limboto 

Barat. 

Manfaat Penelitian :  Untuk Mengetahui  apakah Perdah Miras sudah efektif atau 

belum. 

Nama  pihak yang diwawancarai    :   SARINI OTAYA  

Jabatan                                               : SEKRETARIS DESA  

PENDIDIKAN                :   SMA  
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1. Disaat perda berlaku ataupun perdah sudah di tetapkan, apakah perdanya 

sudah efektif ? 

Iya sudah efektif, tapi hanya masyarakat saja yang tidak mendengar jika 

perdanya di sosialisasikan dan masyarakat banyak yang kebiasasaan untuk 

menkonsumsi minuman beralkohol. 

2. Upaya apa yang dilakukan agar perda menjadi efektif ? 

Jika surat pernyataan diedarkan dalam setiap dusun agar masyarakat bisa 

memahaminya dengan adanya perda 

3. Faktor apa yang menghambat penerapan perda penjualan minuman 

beralkohol ? 

Masyarakatkurang memehami dengan adanya perda 

4. Apakah selama ini sudah ada sosialisasi tentang perda ? 

Iya sudah ada, tapi masyarakat masi ada yang mengkonsumsi dan menjuala 

minuman beralkohol tanpa izin. 
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TOKOH MASYARAKAT  

JUDUL Penelitian : Efektifitas Penerapan Perda No 6  Tahun 2009 Tentang 

Larangan dan Pengaturan      Penjualan Minuman Beralkohol di 

Desa Hutabohu,Kecamatan Limboto Barat. 

Tujuan Penelitian : Untuk Mengetahui Bagaimana Efektivitas Penerapan Perda No 

6 Tahun 2009 Tentang Larangan dan Pengaturan Penjualan 

Minuman Beralkohol di Desa Hutabohu,kecamatan Limboto 

Barat. 

Manfaat Penelitian :  Untuk Mengetahui  apakah Perdah Miras sudah efektif atau 

belum. 

Nama  pihak yang diwawancarai   :   ABDULLATIF RIVAI 

Jabatan                                                : KEPALA DESA  

PENDIDIKAN                 :   SMA 
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1. Disaat perda berlaku ataupun perdah sudah di tetapkan, apakah perdanya 

sudah efektif ? 

Iya sudah efektif, tapi hanya masyarakat saja yang tidak mendengar jika 

perdanya di sosialisasikan dan masyarakat banyak yang kebiasasaan untuk 

menkonsumsi minuman beralkohol. Banyak masyarakat yang tidak mengerti 

apa arti perda dan ada masyarakat yang sudah ketergantungan dengan 

minuman beralkohol, biar sudah berulang kali untuk menyampaikannnya 

aturan tetap masih banyak yang mengkonsumsi minuman beralkohol dan 

menjual tanpa izin. 

2. Upaya apa yang dilakukan agar perda menjadi efektif ? 

Jika surat pernyataan diedarkan dalam setiap dusun agar masyarakat bisa 

memahaminya dengan adanya perda. Dari pihak bupati harus berinteraksi 

langsung dengan masyarakat yang mengkonsumsi minuman beralkohol 

untuk menyampaikan aturan penjualan minuman beralkohol agar masyarakat 

bisa memahami dengan adanya perda. 

3. Faktor apa yang menghambat penerapan perda penjualan minuman 

beralkohol ? 

Masyarakat kurang memehami dengan adanya perda. Banyak masyarakat 

yang pendidikannya dibawah, faktor budaya dan masyarakat sudah 

ketergantungan dengna minuman beralkohol. 

4. Apakah selama ini sudah ada sosialisasi tentang perda ? 

Iya sudah ada, tapi masyarakat masi ada yang mengkonsumsi dan menjual 

minuman beralkohol tanpa izin. Dan saya sudah berulang kali 
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menyampaikan kepada masyarakat sudah ada sosialisasi tentang perda 

penjulan minuman beralkohol maka dari itu jangan ada yang mengkonsumsi 

minuman beralkohol yang berdekatan dengan masjid ataupun mengkonsumsi 

di tempat umum dan menjual tanpa izin, itu sudah ada aturannya 
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SATPOL PP 

JUDUL Penelitian :  Efektifitas Penerapan Perda No 6  Tahun 2009 Tentang 

Larangan dan Pengatura  Penjualan Minuman Beralkohol di Desa 

Hutabohu,Kecamatan Limboto Barat. 

Tujuan Penelitian : Untuk Mengetahui Bagaimana Efektivitas Penerapan Perda No 

6 Tahun  Larangan dan Pengaturan Penjualan Minuman 

Beralkohol di Desa Hutabohu,kecamatan Limboto Barat. 

Manfaat Penelitian :  Untuk Mengetahui  apakah Perdah Miras sudah efektif atau 

belum. 

Nama  pihak diwawancarai   : NOLDY  PENTURY 

 Umur                                         :  50 THN 

Jabatan                                         : KEPALA SEKSI PENGEMBANGAN KAPASITAS  

 

1. Aapakah Bapak pernah mengadakan sosialisasi Minuman Beralkohol disetiap 

Desa? 

Pernah,selagi saya masih ada kesempatan, saya akan melaksanakan sosialisasi 

disetiap desa,dan hanya saja masih banyak yang mengkonsumsi dan menjual 

yang tidak memeliki  izin,tapi saya hanya memberi peringatan agar berhenti 

untuk menjual dan mengkonsumsi Minuman Beralkohol di tempat umum ataw 

yang berdekatan dengan tempat beribadah. 
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2. Disaat sosialisasi berlangsung Aapakah ada masyarakat yang menanyakan 

tentang adanya Perdah Minuman Beralkohol? 

Masyarakat hanya diam,ketika kami menyampaikan aturan minuman 

beralkohol,entah mereka mengerti ataw tidak,karena saya tanya klaw mengerti  

katanya sudah mengerti.tapi yang jelas kami sudah memberi sosialisasi di 

kecamatan Limboto Barat. 

 

3. Dalam setahun berapa kali Bapak mengadakan sosialisasi tentang Minuman 

Beralkoho? 

Dalam setahun 40 kali kami mengadakan sosialisasi minuman beralkohol. 

 

4. Apakah Bapak pernah melakukan rajia disetiap Desa? 

Saya sering melakukan rajia,dan banyak minuman yang saya jaring,yaitu 

minuman  : 

 Cap tikus 

 Pinaraci 

 Falentin  

 Saguer  

 Frendi 

 Bir  
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5. disaat rajia berlangsung Apakah Bapak pernah menangkap orang yang 

mengkonsumsi Minuman beralkohol? 

Tidak pernah,karena kami  bukan penyidik dan kami hanya bekerja sama dengan 

pihak kepolisian. 

6. Disaat rajia berlangsung apakah Bapak pernah menanyakan bahwa tempat 

penjual Minuman Beralkohol sudah memeliki izin? 

Iya pernah saya menanyakan,masih banyak yang tidak memeliki izin untuk 

menjual minuman beralkohol. 

7. Apakah selama proses rajia berlangsung  pernah didapati penjual Minuman 

Beralkohol? 

Iya pernah,tapi kami hanya memberikan pembinaan kepada orang yang menjual 

minuman beralkohol. 

8. Apakah selama ini pernah terjadi penganiyayaan yang diakibatkan pengaruh 

Minuman Beralkohol? 

Pernah, tapi hanya 3 orang yang melakukan penganiyayaan,karena di akibatkan 

mabuk. 

9. Apakah selama ini pernah terjadi kekerasan dalam Rumah tangga yang 

diakibatkan pengaruh Minuman Beralkohol? 

Pernah terjadi kekerasan yang diakibatkan  mabuk. 

10. Faktor – faktor apa yang menghambat penerapan Perda penjualan Minuman 

Beralkohol dikecamatan limboto barat? 

 Faktor masyarakat yang tidak mengerti dengan adanya Perda 

 Faktor ekonomi 
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 Faktor budaya 

 Faktor agama 
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Pengkonsumsi 

JUDUL Penelitian :  Efektifitas Penerapan Perda No 6  Tahun 2009 Tentang 

Larangan dan Pengaturan     Penjualan Minuman Beralkohol di 

Desa Hutabohu,Kecamatan Limboto Barat. 

Tujuan Penelitian  : Untuk Mengetahui Bagaimana Efektivitas Penerapan Perda No 

6 Tahun rangan dan Pengaturan Penjualan Minuman Beralkohol 

di Desa Hutabohu,kecamatan Limboto Barat. 

Mamfaat Penelitian : Untuk Mengetahui  apakah Perdah Miras sudah efektif atau 

belum. 

Nama  pihak yang diwawancarai        : Indra Zakaria 

Umur                                                      : 24 THN 

Pekerjaan                                               : BURUH TANI 

Pendidikan                       : SMA 

1. Apakah bapak mengetahui dengan adanya Perda tentang Minuman 

Beralkohol ?  

Saya sudah mengetahui dengan adaya Perda  yang sudah di tetapkan.untuk 

menjaga Masyarakat agar menjual minuman ada izin,dan yang 

mengkonsumsi pada tempat yang tertentu. 
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2. Apakah sudah ada sosialisasi tentang penjualan minuman beralkohol di desa 

anda? 

Iya sudah ada sosialisasi tentang lararangan minuman beralkohol. 

3.  Apakah anda mengerti dengan penjelasan dari pihak kepolisian tentang  

larangan Minuman Beralkohol?  

Saya mengerti ,dengan penjelasan dari pihak kepolisian untuk larangan 

minuman beralkohol. 

4. Jenis minuman beralkohol  apa yang anda konsumsi? 

 Bir bintang 

 Bir hitam 

 Pinaraci  

 Kasegaram 

 falentin 

5. Disaat bapak mengkonsumsi minuman beralkohol ,apakah bapak merasa 

senang? 

Saya senang jika saya minum beralkohol.karena itu sudah kebutuhanya saya  

6. Dari mana anda mendapat minuman beralkohol tersebut?  

diwarung kecil2 yang tidak memeliki izin 

7. Mengapa anda mengkonsumsi minuman beralkohol? 

Untuk menghilangkan capek.dan untuk menghilamgkan stres. Dan untuk 

menambahkan darah,dan membuat hidup saya akan semangat. 

8. Sudah berapa lama anda mengkonsumsi minuman beralkohol ? 
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Dari saya umur  15 tahun  tahun sampai sekarang ini saya masih 

mengkonsumsi. 

9.  Apakah sudah ada pembinaan dari pihak kepolisian jika ditemukan orang 

yang mengkonsumsi? 

Sudah ada pembinaan,pembinaanya seperti ,boleh mengkonsumsi tapi 

jangan berkelahi ditempat yang umum.dan jangan minum di tempat yang 

berdekatan dengan tempat ibadah. 

10. Apakah anda pernah berkelahi disaat anda mabuk? 

Sudah berulang kali 

11. Apakah anda pernah celaka disaat mabuk? 

Hanya 4 kali celaka 

12. apakah anda pernah membuat keributan disaat anda mabuk?  

Hanya sekali. 
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Penjual Minuman Beralkohol 

 

JUDUL Penelitian :  Efektifitas Penerapan Perda No 6  Tahun 2009 Tentang 

Larangan dan Pengaturan      Penjualan Minuman Beralkohol di 

Desa Hutabohu, Kecamatan Limboto Barat. 

Tujuan Penelitian : Untuk Mengetahui Bagaimana Efektivitas Penerapan Perda No 

6 Tahun 2009 Tentang Larangan dan Pengaturan Penjualan 

Minuman Beralkohol di Desa Hutabohu, kecamatan Limboto 

Barat. 

Mamfaat Penelitian  : Untuk Mengetahui  apakah Perdah Miras sudah efektif atau 

belum. 

Nama  pihak yang diwawancarai       : MAINUN M HASAN  

Umur                                                     : 38 THN 

Pekerjaan                                             : URT   

Pendidikan                      : SD 

1. Apakah IBU  mengetahui dengan adanya Perda tentang Minuman 

Beralkohol ?  

Belum mengetahui , dan saya tidak mengerti apa arti perda. 

2.  Apakah sudah ada sosialisasi tentang penjualan minuman beralkohol di desa 

anda? 
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Selama ini belum ada sosialisasi tentang minuman beralkohol. 

3. Jenis minuman beralkohol  apa yangIBU jual ? 

 Bir bintang 

 Bir hitam 

 Pinaraci  

 Falentin 

 Cap tikus 

 kasegaram 

4. Disaat IBU menjual minuman beralkohol  apakah ada yang mengkonsumsi 

minuman beralkohol di tempat? 

Iya banyak,dalam sehari 10 orang. 

5. Dari mana IBU membeli minuman beralkohol ?  

Di tokoh bongomeme 

6. Mengapa Ibu menjual minuman beralkohol ? 

Karena sudah mata pencaharianya saya, maka saya mau makan apa,dan saya 

tidak punya uang lagi maka dari itu saya selalu menjual minuman beralkohol  

meskipun tidak memeliki izin. 

7. Sudah berapa lama ibu menjual mnuman beralkohol ? 

Sudah 18 tahun saya menjual minuman beralkohol alhamdulilah selama ini 

saya belum di temukan dari pihak kepolisian. 

8.  Apakah sudah ada pembinaan dari pihak kepolisian jika ditemukan orang 

yang mejual  minuman beralkohol?  
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Pembinaanya seperti boleh menjual,tapi harus memeliki izin. Dan tidak 

boleh menjual berdekatan dengan mesjid. 

9. Menurut ibu apakah banyak yang mengkonsumsi Minuman Beralkohol ?  

Iya banyak,sekitar 40 % 

10. Selama IBU menjual minuman beralkohol apakah banyak yang membeli 

minuman beralkohol? 

Iya banyak sekitar 30 %  

11. Jenis – jenis minuman apa yang paling banyk dibeli oleh  pengkonsumsi? 

 Pinaraci 

 Cap tikus 

 Falentin  

 Kase garam 

 Bir. 

12. Selama ibu menjual minuman beralkohol apakah pernah terjadi 

penganiyayaann di tempat penjual miras? 

Belum pernah. 


